BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang “Peran KH. Yusuf Hasyim dalam

Barisan Tentara Hizbullah (1945-1956) yang telah diuraikan diatas, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. KH. Yusuf Hasyim adalah seorang tokoh muslim pejuang Indonesia
yang lahir pada tanggal 3 Agustus 1929 dan meninggal pada tanggal
13 April 2006 di usia 77 tahun. Beliau adalah putra bungsu dari KH.
Hasyim Asyari dan ibunya Nyai Nafigoh. KH. Yusuf Hasyim
memperoleh ilmu langsung belajar dari ayahnya selain beliau belajar
secara otodidak. KH. Yusuf Hasyim aktif dalam dunia kemiliteran
kemudian pernah menjabat sebagai anggota DPR dan menjadi
pengasuh pondok pesantren Tebuireng.

2. Hizbullah berdiri pada masa penjajahan Jepang yakni pada tanggal 14
oktober 1944. Terbentuknya Hizbullah diharapkan sebagai wadah
menopang cita-cita dalam meraih  kemerdekaan.Tokoh-tokoh
Hizbullah yang memiliki peran penting dalam Hizbullah diataranya:
KH. Wahid Hasyim, KH. Zainal Arifin, KH. Munassir Ali, KH.
Hasyim Latif. Hizbullah dengan perjuangan santri mampu membentuk
Hizbullah di tiap-tiap daerah. Diantaranya; Hizbullah Surabaya,

Hizbullah Gresik, Hisbullah Sidoarjo, Hizbullah Mojokerto, Hizbullah
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Jombang dan selanjutnya berdirilah Hizbullah di daerah luar Jawa
Timur.

3. Peran KH. Yusuf Hasyim dalam barisan Hizbullah dengan pangkat
pertama yakni komandan Kompi, kemudiankarena adanya program
Rekonstruksi dan Rasionalisasi (RERA) membuat pangkat KH. Yusuf
Hasyim yang awalnya komandan kompi turun menjadi letnan satu
dibawah kepemimpinan Yon Munasir Komandan Batalyon
Condromowo. KH. Yusuf Hasyim dikenal tiga serangkai bersama KH.
Munasir Ali dan KH. Hasyim Latif. Dari ketiga persahabatan itulah
ketika adanya program RERA tiga serangkai tersebut sepakat sebelum
pensiun memilih mengundurkan diri dari TNI. Hal ini didasari atas
bentuk protes terhadap program RERA.Walaupun telah mundur dari
kemiliteran KH. Yusuf Hasyim tetap aktif untuk mempertahankan
kemerdekaan Indonesia salah satunya ketika adanya pemberontakan
PKI. Peran beliau yang begitu besar dalam kemiliteran membuat
beliau mendapat anugrah sebagai pahlawan kemiliteran yang
diberikan oleh LVRI (Legiun Veteran Republik Indonesia) pusat.

B. Saran
Setelah penulis menyelesaikan penulisan ini, maka penulis perlu
memberikan saran-saran bagi pembaca dan bagi penelitian selanjutnya
agar hasil penelitian selanjutnya lebih berkembang dan lebih sempurna.
Pengkajian terhadap laskar Hizbullah dan peran KH. Yusuf

Hasyim dalam barisan Hizbullah ini diharapkan agar masyarakat lebih
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mengetahui dan memahami peran penting Hizbullah bagi negara ini dan
adanya peran yang dimiliki oleh KH. Yusuf Hasyim. Adanya pengkajian
ini diharapkan agar pembaca dapat mengambil pelajaran dari sikap dan
perjuangan seorang figur KH. Yusuf Hasyim.

Penulisan terhadap Laskar Hizbullah ini diharapkan dapat
mengunggah semangat kesadaran sejarah bagi masyarakat. Pengkajian ini
hendaknya dapat digunakan dalam usaha pewarisan nilai-nilai perjuangan
tokoh muslim dalam usaha perjuangan bangsa, terutama generasi muda
umat Islam sekarang dapat melestarikan keutuhan bangsa dan mengisi
kemerdekaan dengan lebih baik.

Penulis berharap agar penulisan buku-buku yang mengungkap
tentang Hizbullah perlu diperbanyak agar peranan serta perjuangan para
tokoh Hizbullah dapat diketahui oleh generasi selanjutnya, karena didalam
peran Hizbullah dalam memperjuangkan bangsa masih banyak para tokoh
muslim yang belum diteliti lebih mendalam.

Akhir dari penulis, penulisan ini masih belum sempurna untuk
mengetahui perjalanan hidup serta peran KH. Yusuf Hasyim dalam barisan
Hizbullah karena keterbatasan data dan referensi yang ada. Adanya
keterbatasan dalam penelitian ini sangat penting untuk diadakan kajian
yang lebih mendalam. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya, penulis
berharap dapat memberi penjelasan yang lebih luas dan mendalam

mengenai KH. Yusuf Hasyim.



